BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Film pendek Secepat Kilat merupakan karya yang lahir dari
fenomena penipuan CPNS yang memanfaatkan praktik /ip service melalui
janji-janji kelulusan instan kepada masyarakat, khususnya guru honorer
yang berada dalam kondisi rentan secara ekonomi dan sosial. Melalui
pendekatan genre drama, film ini merepresentasikan dampak hidup sosial,
ekonomi, dan psikologis yang dialami korban akibat penyalahgunaan
kepercayaan oleh pihak yang memanfaatkan harapan masyarakat demi
keuntungan pribadi..Dalam proses penciptaannya, teori power/knowledge
Michel Foucault digunakan untuk memahami hubungan antara kuasa,
bahasa, dan manipulasi yang - membentuk kepercayaan korban, sedangkan
struktur tiga babak.digunakan untuk membangun alur dramatik secara
terarah dan sistematis.

Selama proses pengembangan cerita, penulis mengalami berbagai
perubahan dari draft awal hingga final draft, terutama pada aspek struktur
dramatik dan penggunaan bahasa visual. Pengembangan dilakukan agar
konflik dalam cerita dapat terasa lebih padat, emosional, dan terarah,
sehingga isu /ip service yang diangkat tetap menjadi fokus utama dalam
cerita. Salah satu bagian yang paling ditekankan dalam karya ini adalah

adegan janji-janji Pak Bachrudin dan adegan Bu Tantri melepaskan cincin
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pernikahannya. Adegan tersebut menjadi simbol bagaimana manipulasi
melalui janji palsu mampu menghancurkan harapan dan mendorong
seseorang mengorbankan hal paling berharga dalam hidupnya demi
keluarga.

Dalam proses visualnya, karya ini menggunakan pendekatan
cinematic realism untuk menghadirkan suasana yang dekat dengan
kehidupan sosial masyarakat. Pendekatan tersebut diterapkan melalui
penggunaan setting rumah yang natural, dialog keseharian, pencahayaan
realistis, penggunaan long take, serta pergerakan kamera yang sederhana
agar penonton merasa melihat langsung kehidupan tokoh secara nyata.
Pendekatan realisme digunakan agar-.isu penipuan dan manipulasi yang
diangkat dapat terasa lebih dekat dan relevan dengan kehidupan masyarakat
sehari-hari.

Selama proses produksi, penulis menghadapi berbagai tantangan,
terutama dalam pengaturan waktu, teknis produksi, serta menjaga
konsistensi dramatik para aktor selama proses syuting berlangsung. Namun,
melalui proses tersebut penulis dapat melihat perkembangan visual karya
secara langsung, terutama dalam pengembangan karakter manipulatif Pak
Bachrudin yang semakin kuat ketika divisualisasikan oleh aktor. Selain itu,
penulis juga menyadari masih terdapat beberapa kekurangan teknis, seperti
kurangnya detail shot, insert, dan coverage yang mempengaruhi proses

penyusunan ritme editing.
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Melalui karya ini, penulis ingin menyampaikan bahwa janji-janji
instan dan proses cepat tidak selalu menghasilkan sesuatu yang baik. Film
Secepat Kilat menjadi bentuk kritik terhadap masyarakat yang mudah
percaya pada janji kekuasaan, sekaligus terhadap praktik manipulasi yang
dilakukan oleh pihak tertentu demi kepentingan pribadi. Selain itu, karya ini
juga menjadi pembelajaran bagi penulis dalam memahami isu sosial, proses
penciptaan film, serta pentingnya kerja sama tim dalam proses berkarya.
Dengan demikian, Secepat Kilat tidak hanya menjadi karya akademik, tetapi
juga menjadi bentuk refleksi-dan evaluasi bagi penulis untuk terus
menciptakan karya yang lebih baik dan memiliki nilai sosial di kemudian

hari.

. Saran

Penulis menyadari bahwa proses penciptaan skenario film pendek
Secepat Kilat masih memiliki berbagai-kekurangan, baik dalam aspek
penulisan dramatik maupun-penerapan visual ke dalam karya. Penulis
merasa masih kurang jujur dalam mengikuti visi pribadi saat proses
penulisan berlangsung, karena terlalu banyak mempertimbangkan aspek
teknis serta menerima berbagai pendapat dari luar hingga mengurangi fokus
terhadap gagasan utama yang sebenarnya ingin disampaikan. Oleh karena
itu, penulis berharap pada proses penciptaan karya selanjutnya dapat lebih
berani mempertahankan sudut pandang dan identitas cerita yang ingin

dibangun sejak awal.
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Pada pengembangan dramatik cerita, penulis juga menyadari masih
terdapat beberapa bagian yang dapat diperdalam, terutama pada karakter
Pak Bachrudin sebagai representasi praktik /ip service. Motif manipulatif
serta bentuk janji palsu yang dilakukan tokoh tersebut masih dapat
dikembangkan agar konflik sosial dalam cerita terasa lebih kuat. Selain itu,
hubungan emosional antara Bu Tantri dan Reno juga masih dapat diperjelas,
terutama mengenai tekanan ekonomi dan psikologis yang dialami Bu Tantri
sebagai ibu sekaligus guru honorer. Tokoh Ikhsan juga dirasa belum
berkembang secara maksimal ~dan masih terlihat sebagai karakter
pendukung yang belum memiliki fungsi dramatik yang kuat dalam cerita.

Dalam penerapan pendekatan cinematic realism, penulis menyadari
masih terdapat beberapa kekurangan visual seperti penggunaan handheld
camera yang berlebihan, beberapa gambar yang kurang fokus, serta
minimnya coverage, insert, dan detail shot yang mendukung ritme visual
film. Selain itu, penulis juga menyadari bahwa penggunaan unsur budaya
lokal masih belum maksimal. Meskipun latar cerita berada di Bondowoso
dengan nuansa budaya Madura, penggunaan bahasa daerah dalam film
belum dapat tersampaikan secara optimal karena keterbatasan aktor dalam
membawakan dialek dan bahasa Madura secara natural. Oleh karena itu,
pada proses penciptaan karya berikutnya penulis berharap dapat melakukan
pendalaman riset budaya dan memilih aktor yang lebih dekat dengan latar
etnis maupun bahasa yang digunakan dalam cerita agar realism sosial yang

dibangun terasa lebih kuat dan autentik.
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Proses pengembangan isu sosial menjadi skenario drama, penulis
juga menyadari pentingnya melakukan pendalaman riset terhadap setiap
motif yang muncul dalam fenomena sosial yang diangkat. Penulis
mempelajari bahwa setiap kasus penipuan memiliki latar belakang, motif
pelaku, serta kondisi korban yang berbeda-beda, sehingga proses
pengubahan berita menjadi narasi dramatik membutuhkan pengamatan dan
pemahaman sosial yang lebih mendalam.

Melalui karya ini, penulis berharap isu sosial seperti praktik /ip
service dan penipuan berbasis janji instan dapat lebih banyak diangkat
dalam karya film maupun skenario. Menurut penulis, karya film tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga dapat menjadi media edukasi sosial
agar masyarakat lebih kritis dan tidak mudah percaya terhadap janji-janji
instan yang ditawarkan oleh pihak tertentu. Penulis juga berharap para
penulis skenario-lainnya dapat lebih mendalami isu yang diangkat serta
memahami berbagai motifsosial yang terdapat di dalamnya agar karya yang

dihasilkan memiliki kedalaman dramatik dan nilai sosial yang lebih kuat.
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